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USULAN PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA

PEMANFAATAN KARBON AKTIF DARI LIMBAH BIJI SALAK UNTUK PENINGKATAN KUALITAS MINYAK GORENG BEKAS GUNA MENAMBAH NILAI LIMBAH DESA KARANGANYAR BANJARNEGARA


BIDANG KEGIATAN :
PKM Masyarakat

DiusulkanOleh :
Garnis Astriyanti		4301412037/2012
Qurrotul A’yuniah		4301413010/2013
Lulu Atun Nafisah		1301412018/2012



UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMARANG
2015
			HALAMAN PENGESAHAN 
USULAN PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA
1. Judul Kegiatan				:Pemanfaatan Karbon Aktif dari Limbah Biji Salak untuk Peningkatan Kualitas Minyak Goreng Bekas Guna Menambah Nilai Limbah Desa Karanganyar Banjarnegara
2. Bidang kegiatan							: PKM-M
3. Ketua pelaksana kegiatan	
a. Nama lengkap					: Garnis Astriyanti
b. NIM						: 4301412037
c. Jurusan						: Kimia
d. PerguruanTinggi			: Universitas Negeri Semarang
e. Alamat Rumah dan No Telp/HP	: Jl lapangan nasional Rt 06 Rw 02 Kajen, Pekalongan/085742209429
f. Email						: Garnis_astriyanti@yahoo.com
5.   Anggota pelaksana kegiatan			: 3 (tiga) orang
6.    Dosen pendamping		
	a. Nama lengkap dan gelar		: 
b. NIDN					: 
c. Alamat Rumah dan No Telp/HP	: 
7.   Biaya Kegiatan Total
a. DIKTI					: Rp. 12.500.000,- 
b. Sumber lain				: -		
8.   Jangka waktu pelaksanaan 		: 4 (empat) Bulan
					Semarang, 10 Juni 2015
Menyetujui,
Ketua Jurusan Kimia					Ketua Pelaksana


Dra. Woro Sumarni, M.Si				Garnis Astriyanti
NIP.196507231993032001				NIM.4301412037

Pembantu Rektor Bidang				Dosen Pendamping
Kemahasiswaan
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RINGKASAN

Program ini bertujuan untuk memberikan sosialisasi dan pelatihan kepada masyarakat khususnya ibu rumah tangga di desa Karanganyar kecamatan Madukara Kabupaten Banjarnegara Proponsi Jawa tengah. Luaran yang diharapkan adalah masyarakat yang memahami bahaya penggunaan berulang minyak goreng bekas dan mengetahui metode pemurnian minyak menggunakan arang aktif dari biji salak . Sebagai sasaran pengabdian ini adalah masyarakat khususnya ibu rumah tangga di desa Karanganyar kecamatan Madukara Kabupaten Banjarnegara Proponsi Jawa tengah. Hal ini dilakukan karena di desa tersebut masih banyak penggunaan minyak goreng berulang kali, masyarakatnya minim pengetahuan mengenai teknik penggunaan minyak goreng yang baik. Untuk mencapai keberhasilan kegiatan ini, metode yang digunakan oleh tim adalah Parcipatory Action Research (PAR) yang melibatkan masyarakat sebagai subjek dan objek dalam kegiatan dengan tahapan-tahapan seperti sosialisasi dan pelatihan. Adapun langkah-langkah yang ditempuh yaitu perencanaan meliputi penyusunan proposal, memilih sasaran pengabdian, menyusun waktu pelaksanaan kegiatan, kemudian melakukan sosialisasi dan pelatihan, pendampingan, monitoring dan laporan akhir.


























BAB 1 PENDAHULUAN

Minyak goreng merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia sebagai alat pengolah bahan bahan makanan. Fungsinya sebagai media penggoreng sangat vital dan kebutuhannya semakin meningkat. Pada umumnya minyak yang sudah digunakan untuk menggoreng tidak dibuang, tetapi digunakan berulang kali. Hasil penelitian Aminah (2009) menunjukkan bahwa minyak goreng yang digunakan untuk menggoreng secara berulang akan berpengaruh terhadap warna dan aroma minyak, serta berpengaruh terhadap rasa, aroma, dan warna tempe goreng. Demikian juga terhadap parameter bilangan peroksida yang menunjukkan semakin meningkat dengan semakin banyak pengulangan penggorengan. Kualitas minyak goreng sangat ditentukan oleh sifat fisika dan kimianya. Semakin sering minyak goreng dipanaskan maka kualitasnya akan semakin menurun. Ketaren (1986) dalam bukunya menyebutkan bahwa jika minyak dipanaskan berulang-ulang pada suhu tinggi dan waktu yang cukup lama, maka akan menghasilkan senyawa polimer yang bebentuk padat dalam minyak, berbagai macam gejala keracunan, yaitu iritasi saluran pencernaan, pembengkakan organ tubuh, depresi pertumbuhan, dan kematian telah diobservasi pada hewan yang telah diberi lemak yang dipanaskan dan teroksidasi.
Beberapa trigliserida akan terurai menjadi senyawa- senyawa lain, salah satunya asam lemak bebas (Ketaren,1986). Hal tersebut dikemukakan pula oleh Wolyoadi dan Kaseno bahwa pada minyak goreng bekas yang telah rusak akan terbentuk senyawa-senyawa yang tidak diinginkan, seperti senyawa polimer, asam lemak bebas (ALB), peroksida dan kotoran lain yang tersuspensi dalam minyak. Proses pemurnian minyak goreng bekas yang telah mengalami kerusakan bertujuan untuk mengurangi senyawa-senyawa yang terbentuk akibat proses kerusakan minyak, sehingga diharapkan minyak hasil pemurnian mempunyai karakteristik yang mendekati karakteristik minyak goreng segar, memperpanjang umur pemakaian dan aman untuk digunakan kembali.
Karena minimnya pengetahuan masyarakat di Desa Karanganyar Banjarnegara akan penggunaan minyak goreng, sebagian besar minyak sisa hasil penggorengan dipergunakan lagi untuk penggorengan pada hari berikutnya. Secara umum tidak ada perlakuan khusus dalam penanganan minyak goreng sisa (jelantah). Aminah (2010) mengatakan mutu minyak goreng sisa dengan parameter kadar FFA dan bilangan peroksida menunjukkan angka yang lebih tinggi dari batas yang ditentukan SNI untuk minyak segar.
Di kecamatan Madukara Banjarnegara terkenal dengan penghasil salak pondok yang melimpah, banyak dari masyarakat adalah petani dan biasanya mamiliki kebun salak dihalaman belakang rumah mereka, biji salak akhirnya menjadi limbah yang jarang dimanfaatkan. Mengetahui potensi biji salak yang dapat digunakan sebagai adsorben penjernihan minyak goreng bekas karena mampu menyerap partikel – partikel koloid warna yang ada dalam minyak goreng (Kurniadin, 2011), maka kami berinisiatif untuk melakukan penyuluhan dan pelatihan kepada masyarakat di desa Karanganyar kecamatan Madukara Banjarnegara mengenai penjernihan minyak goreng bekas menggunakan arang aktif dari biji salak.   
Tujuan diadakannya kegiatan ini yaitu memberikan sosialisasi kepada masyarakat di desa Karanganayar Kecamatan Madukara Kabupaten Banjarnegara mengenai teknologi tepat guna penjernihan minyak goreng bekas, yaitu dengan pemanfaatan biji salak sebagai bahan koagulan alami. Luaran yang diharapkan dengan adanya kegiatan ini adalah meningkatnya penggunaan arang aktif biji salak sebagai koagulan, meningkatnya keterampilan masyarakat dalam mengelola kualitas minyak goreng bekas sebagai sarana peningkatan taraf kesehatan, dan meningkatnya pemanfaatan biji salak sehingga memberi nilai jual pada limbah tersebut.

BAB 2 GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

Sasaran dari Program Kreatifitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat (PKM-M) ini adalah masyarakat Desa Karanganyar Kecamatan Madukara Kabupaten Banjarnegara Propinsi Jawa Tengah. Desa ini termasuk daerah yang jauh dari pusat kota karena terletak di pegunungan. Sebagian besar masyarakat desa karanganyar ini berprofesi sebagai petani, khususnya petani salak.
Sampai saat ini, masyarakat desa Karanganyar hanya memandang biji salak sebagai limbah organik yang tidak bermanfaat dan mengotori lingkungan. Oleh karena itu, untuk mensosialisasikan keguanaan limbah biji salak dan cara pengolahan limbah untuk lebih berdaya guna, serta pemahaman masyarakat mengenai minyak goreng bekas maka masyarakat perlu diberikan sosialisasi dan pelatihan mengenai pemurnian minyak bekas dari limbah biji salak.
Di Desa Karanganyar Kecamatan Madukara Kabupaten Banjarnegara terdapat lebih dari 45 petani salak dan lebih dari 70 orang bekerja di perkebunan salak. Sebagian dari masyarakat ini akan dilatih teknik pembuatan arang aktif dari biji salak untuk memurnikan minyak goreng bekas dan diberi pemahaman akan bahaya penggunan berulang minyak goreng bekas, sehingga limbah biji salak ini dapat dimanfaatkan secara tepat untuk kepentingan masyarakat setempat dalam rangka meningkatkan taraf kesahatan masyarakat.

BAB 3 METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan adalah Parcipatory Action Research (PAR) yang melibatkan masyarakat sebagai subjek dan objek dalam kegiatan dengan tahapan-tahapan seperti perencanaan, sosialisasi dan pelatihan, pendampingan dan monitoring.
1. Perencanaan 
Agar program ini berjalan secara maksimal, maka diperlukan perencanaan secara tepat, diantaranya: 
a. Menyusun proposal kegiatan pelatihan pemanfaatan limbah biji salak untuk meningkatkan kualitas minyak goreng bekas. 
b. Memilih sasaran pengabdian yaitu masyarakat desa Karanganyar Banjarnegara. 
c. Menyusun waktu pelaksanaan kegiatan. 
2. Sosialisasi dan pelatihan
a. Melakukan kerjasama dengan masyarakat desa Karnganyar Banjarnegara yang akan diberi pelatihan. 
b. Melakukan publikasi setelah adanya kesepakatan kerjasama.
c. Melaksanakan sosialisasi terlebih dahulu akan bahaya penggunaan minyak goreng bekas secara berulang dengan dengan teknik presentasi melalui ceramah dan tanya jawab mengenai efisiensi dan efektifitas penggunaan minyak goreng,  bahaya penggunaan berulang minyak goreng bekas dan alternatife peningkatan kualitas minyak goreng bekas dengan menggunakan arang aktif biji salak. Selanjutnya melakukan demonstrasi proses penjernihan minyak goreng bekas dengan arang aktif dari biji salak.
d. Pelaksanaan pelatihan pembuatan arang aktif dari biji salak ini melibatkan langsung masyarakat dengan panduan seorang ahli. Langkah-langkahnya meliputi preparasi biji salak, perendaman biji salak dalam NaOH, pembentukan arang, pencucian dan analisa kandungan basa dalam arang aktif.
e. Pemantauan terhadap masyarakat saat pembuatan arang aktif biji salak dilakukan. 
3. Pendampingan 
a. Pemberian modul cara melatih masyarakat desa Karanganyar membuat arang aktif dari biji salak dan modul bahaya penggunaan minyak bekas secara berulang kepada perangkat desa setempat. 
b. Berkoordinasi dengan perangkat desa setempat untuk mengembangkan keterampilan dan keahlian masyarakat dalam memanfaatkan limbah biji salak. 
4. Monitoring
Kegiatan ini diakhiri dengan monitoring melalui tingkat pemahaman masyarakat mengenai pembuatan arang aktif dari biji salak dengan mengunakan angket. 

Tujuan diadakannya pengabdian ini adalah masyarakat memahami manfaat limbah biji salak sebagai koagulan alami yang dapat meningkatkan kualitas minyak goreng bekas sehingga diharapkan dapat memanfaatkan limbah yang ada untuk meningkatkan taraf kesehatn masyarakat.

BAB 4 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya
.
Tabel 4.1Ringkasan Anggaran Biaya PKM-M
	No 
	Jenis Pengeluaran
	Biaya

	1
	Peralatan penunjang
	Rp. 4.369.000,-

	2
	Bahan habis pakai
	Rp. 1.064.000,-

	3
	Perjalanan
	Rp. 2.460.000,-

	4
	Lain-lain 
	Rp. 1.665.000,-

	Jumlah
	Rp. 9.558.000,-



4.2 Jadwal Kegiatan
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Lampiran 1.Biodata Ketua, anggotadan dosen pembimbing
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Garnis Astriyanti

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Kimia

	4
	NIM
	4301412037

	5
	Tempat dan Tanggal lahir
	Pekalongan, 13 Juli 1994

	6
	Email 
	Garnis_astriyanti@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/ HP
	085742209429



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 04 Kajen
	SMP N 1 Kajen
	SMA N 1 Kajen

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun masuk-lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah

Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul,



( Garnis Astriyanti )












C. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Lulu Atun Nafisah

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Bimbingan dan Konseling

	4
	NIM
	1301412018

	5
	Tempat dan Tanggal lahir
	Cilacap, 9 September 1994

	6
	Email 
	Lulu.an@rocketmail.com

	7
	NomorTelepon/ HP
	085747590154



D. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N Karang Kandri
	SMP N 2 Kesugihan 
	SMA N Maos

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun masuk-lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpaiketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah

Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul,



(Lulu Atun Nafisah)














E. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Qurrotul A’yuniah

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Kimia

	4
	NIM
	4301413010

	5
	Tempat dan Tanggal lahir
	Brebes, 05 November 1994

	6
	Email 
	qurrotuayuniah@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/ HP
	089601898890



F. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N Kumendung
	SMTS Miftahul Falah
	SMA N 2 Rembang

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun masuk-lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salahsatu persyaratan dalam pengajuan Hibah

Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul,



(Qurrotul A’yuniah)
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G. Identitas Dosen
	1
	Nama 
	

	2
	Jenis Kelamin
	

	3
	Tempat, Tgl Lahir
	

	4
	NIDN
	

	5
	Alamat
	

	6
	Pendidikan
	

	7
	Nomor Telepon/ HP
	























Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
1. Peralatan Penunjang 
	Material 
	Justifikasi 
pemakaian 
	Kuantitas 
	Harga Satuan  (Rp) 
	Jumlah (Rp) 

	Magnetic 
Stirer 
	Pengaduk minyak dan arang aktif 
	1 buah 
	Rp.3.000.000.00,- 
	Rp.3.000.000.00,- 

	Beaker Glass 500 ml 
	Tempat minyak dan arang aktif saat dicampur 
	2 buah 
	Rp. 60.000,- 
	Rp. 120.000,- 

	Pengaduk kaca 
	Pengaduk suatu larutan 
	5 buah 
	Rp. 15.000,- 
	Rp. 75.000,- 

	Termometer 
	Mengukur suhu 
	2 buah 
	Rp. 35.000,-
	Rp. 70.000,- 

	Pipet tetes 
	pengambil larutan 
	3 buah 
	Rp. 2.000,- 
	Rp. 6.000,- 

	Labu ukur 500 ml 
	Tempat pembuatan larutan 
	2 buah 
	Rp. 235.000,- 
	Rp. 470.000,- 

	Corong 100 mm 
	Alat bantu menyaring 
	2 buah 
	Rp. 55.000,- 
	Rp. 110.000,- 

	Gelas ukur 100 ml 
	Mengukur 
larutan yang diambil 
	2 buah 
	Rp. 78.000 
	Rp. 156.000,- 

	Baskom 
stainless steel 
	Tampat biji salak 
	4 buah 
	Rp. 50.000,- 
	Rp. 200.000,- 

	Serbet 
	Membersihakan 
alat 
	3 buah 
	Rp. 5000,- 
	Rp.15.000,- 

	Sikat pembersih Beaker 
	Pencuci peralatan gelas 
	2 buah 
	Rp. 5000,- 
	Rp. 10.000,- 

	Sarung tangan pelindung 
	Pelindung tangan 
	10 pasang 
	Rp. 5000,- 
	Rp. 50.000,- 

	Sekop 
	Alat pengambil biji salak 
	4 buah 
	Rp.80.000,- 
	Rp. 320.000,- 

	Drum  

	Tempat pembakaran 
biji salak 
	2 buah 
	Rp. 200.000,- 
	Rp. 400.000,- 

	Botol  larutan 
	Tempat miyak 
hasil penjernihan 
	4 buah 
	Rp. 176.000,- 
	Rp.704.000,- 13


	
	Sub Total  
	Rp.5.706.000,- 



2. BahanHabis Pakai 
	Material 
	Justifikasi 
pemakaian 
	Kuantitas 
	Harga Satuan  (Rp) 
	Jumlah (Rp) 

	NaOH teknis  
	Pengaktivasi 
	1 kg x 25 
	Rp. 35.000 
	Rp. 875.000 

	Indicator phenolphtalein 

	Indikator penetralan arang aktif 
	2 botol 
	Rp. 50.000 
	Rp. 100.000 

	Sabun

	Mencuci 
alat gelas 
	2 bungkus 
	Rp. 6.000,- 
	Rp.12.000,- 

	Korek 
	Menyalakan 
api 
	2 pack  
	Rp. 6000,- 
	Rp. 12.000,- 

	Kertas saring grade 1 whatman 
	Menyaring 
hasil 
campuran 
	2 pak 
	Rp.150.000,- 
	Rp.300.000,- 

	Serbuk gergaji 
	Media pembakaran 
	50 kg 
	Rp.7.000,- 
	Rp.350.000,-  

	Aquades 
	Untuk melarutkan
	100 liter
	Rp. 5.000,-
	Rp.500.000,-

	Kayu Bakar 
	Media pembakaran
	30 ikat
	Rp. 7.000,-
	Rp. 210.000,-

	
	
	
	Sub Total 
	Rp.2.359.000,- 



3. Perjaanan 
	Material 
	Justifikasi pemakaian 
	Kuantitas 
	Harga 
Satuan  
(Rp) 
	Jumlah (Rp) 

	Perjalanan dari 
Semarang ke Ddesa 
Karanganyar 
	Perjalanan menuju tempat pengapdian 
	5 x 4 kali perjalanan 
	Rp. 60.000 
	Rp.1.200.000,- 

	Perjalanan dari Desa Karanganyar ke semarang 
	Perjalanan pulang ke Semarang 
	5 x 4 kali perjalaan 
	Rp. 60.000 
	Rp.1.200.000,- 

	Pembelian material 
	Perjalanan membeli material 
	2 x 3 kali perjalanan  
	Rp. 20.000 
	Rp. 120.000 14


	
	
	
	SubTotal  
	Rp.2.520.000,- 



4. Lain- lain 
	Material
	Justifikasi 
pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan  (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Dokumentasi
	Visualisasi kegiatan 
	1 paket
	Rp.250.000,-
	Rp.250.000,-

	Komunikasi 
	Komunikasi antar anggota dan  
	5 orang 
	Rp. 50.000,- 
	Rp.250.000,- 

	Modul 
	Informasi pembuatan dan cara penggunaan arang aktif 
	10 bandel 
	Rp. 50.000,- 
	Rp. 500.000, 

	Sewa proyektor 
	Media 
presentasi 
	1 buah 
	Rp.200.000,- 
	Rp.200.000,- 

	Pelaporan 
	Pembuatan laporan kegiatan 
	1 kali 
	Rp. 40.000,- 
	Rp. 40.000,- 

	Konsumsi anggota 
	Konsumsi untuk anggota 
	5 x 1 kali 
	Rp. 30.000,- 
	Rp.150.000,- 

	Konsumsi 
sosialisai 
	Konsumsi untuk warga 
	50 x 1 kali 
	Rp. 10.000,- 
	Rp.500.000,- 

	Surat undangan 
	Media  
	50 lembar 
	Rp. 500,- 
	Rp.25.000,- 

	
	
	Sub Total 
	Rp.1.915.000,- 

	
	
	Total Keseluruhan 
	Rp.12.500.000,- 
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Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 

	No 
	Nama/Nim 
	Program Studi 
	Bidang Ilmu 
	Alokasi waktu(jam/minggu) 
	Uraian Tugas 

	1 
	Garnis 
Astriyanti/ 
4301412037 
	Pendidikan Kimia 
	Pendidikan  
	15 jam/Minggu 
	1.Penanggung jawab semua kegiatan pelatihan. 
2. Tim pendamping pelaksana. 


	2 
	Lulu Atun Nafisah
	Bimbingan Konseling
	Pendidikan 
	13 jam/Minggu 
	1.Tim pendamping pelaksana. 
2. Bendahara.  3. Sie perlengkapan.
4. Sie 
hubungan masyarakat.  
  


	3 
	Qurrotul A’yuniah  
	Pendidikan Kimia 
	Pendidikan 
	10 jam/Minggu 
	1.Tim pendamping pelaksana. 
2. Sie dokumentasi. 
3. Sie perlengkapan 














Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Pelaksana
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H Lt. 1 Kampus Sekaran Gunungpati Semarang 50229
Telp/Fax (024) 8508084, (024) 8508082
Website: www.unnes.ac.id



SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama 		: Garnis Astriyanti

NIM 		: 4301412037

Program Studi : Pendidikan Kimia

Fakultas 	: Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM- Pengabdian Kepada Masyarakat saya dengan judul:
Pemanfaatan Karbon Aktif Dari Limbah Biji Salak Untuk Peningkatan Kualitas Minyak Goreng Bekas Guna Menambah Nilai Limbah Desa Karanganyar Banjarnegara yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar benarnya.

Semarang, 10 Juni 2015
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Pembantu Rektor Bidang kemahasiswaan,
Meterai Rp6.000


 () 							( Garnis Astriyanti)
NIP.196205081988031002                                    NIM. 4301412037
pembuatan dan revisi proposal	Bulan 1	Bulan 2	Bulan 3	Bulan 4	2	pengajuan proposal	Bulan 1	Bulan 2	Bulan 3	Bulan 4	4	perizinan dan kerja sama	Bulan 1	Bulan 2	Bulan 3	Bulan 4	4	1	pengadaan alat dan media	Bulan 1	Bulan 2	Bulan 3	Bulan 4	4	sosialisasi	Bulan 1	Bulan 2	Bulan 3	Bulan 4	1	pelatihan dan pendampingan	Bulan 1	Bulan 2	Bulan 3	Bulan 4	3	monitoring	Bulan 1	Bulan 2	Bulan 3	Bulan 4	4	1	evaluasi	Bulan 1	Bulan 2	Bulan 3	Bulan 4	2	laporan akhir	Bulan 1	Bulan 2	Bulan 3	Bulan 4	4	



image2.jpeg




image1.png




